BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan analisis menggunakan konsep 4A, aspek-aspek yang perlu
dikembangkan dari Wisata Religi Kubah Surgi Mufti Sungai Jingah Kota

Banjarmasin adalah:

a. Attraction (Daya Tarik): Perlu dikembangkan program ziarah
tematik, penyediaan guide profesional, dan integrasi dengan Masjid
Apung sebagai paket wisata religi.

b. Accessibility (Aksesibilitas): Perlu dibangun jalur alternatif untuk
mengatasi banjir akibat pasang surut air, dan penambahan rambu
petunjuk arah.

c. Amenities (Fasilitas): Perlu dilakukan perluasan lahan parkir,
penataan kios pedagang, penambahan area istirahat, dan perbaikan
drainase.

d. Ancillary (Kelembagaan): Perlu disusun SOP pengelolaan, pelatihan
SDM, serta penguatan koordinasi antara pengelola, Pokdarwis, dan
Dinas Pariwisata.

2. Strategi pengembangan Wisata Religi Kubah Surgi Mufti Sungai Jingah

Kota Banjarmasin dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Strategi SO (Strenght-Opportunity): Memanfaatkan citra tokoh

Tuan Surgi Mufti dan media sosial untuk promosi berbasis nilai religi,
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menjadikan akses sungai sebagai daya tarik wisata dan
mengintegrasikan ziarah rombongan sebagai program wisata religi.

b. Strategi ST (Strenght-Threats): Memanfaatkan media sosial untuk
edukasi kebersihan, memperkuat pengelolaan kawasan saat banjir.

c. Strategi WO (Weakness-Opportunity): Memanfaatkan dukungan
Dinas Pariwisata untuk pengembangan parkir dan penataan kios,
meningkatkan kualitas pelayanan parkir, mengembangkan fasilitas
pendukung.

d. Strategi WT (Weakness-Threats): Menambah tempat sampah dan
pengawasan; membuat jalur alternatif, melakukan penataan kawasan

kios dan parkir.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesenjangan yang ditemukan antara
kondisi aktual Wisata Religi Kubah Surgi Mufti dengan konsep pengembangan
destinasi wisata 4A (Attraction, Accessibility, Amenities, dan Ancillary

Services), maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pengelola Wisata Religi Kubah Surgi Mufti
Pengelola perlu mengembangkan aspek daya tarik wisata melalui
penyediaan media informasi yang menjelaskan sejarah dan ketokohan
Tuan Surgi Mufti, baik dalam bentuk papan informasi, brosur, maupun
media digital. Selain itu, pengelola dapat mengembangkan paket wisata

religi dan program edukasi sejarah keislaman sehingga wisatawan tidak



108

hanya melakukan ziarah, tetapi juga memperoleh pengetahuan mengenai
nilai sejarah dan religius yang dimiliki kawasan wisata.

Pada aspek amenitas, pengelola perlu melakukan penataan kios-
kios di sekitar kawasan wisata agar terlihat lebih rapi, bersih, dan nyaman
bagi pengunjung. Pengelola juga perlu memperhatikan kebutuhan fasilitas
pendukung yang dapat meningkatkan kenyamanan wisatawan, terutama
pada saat kunjungan ramai dan pelaksanaan kegiatan keagamaan berskala
besar.

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pariwisata

Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan dalam
pengembangan aksesibilitas kawasan wisata, terutama melalui
penanganan area yang terdampak pasang air serta penyediaan rambu dan
petunjuk arah menuju lokasi wisata. Selain itu, pemerintah daerah perlu
memperkuat dukungan terhadap pengembangan fasilitas wisata dan
promosi wisata religi sebagai bagian dari pengembangan destinasi wisata
unggulan Kota Banjarmasin.

Pemerintah daerah juga diharapkan dapat memperkuat pembinaan
kelembagaan wisata melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia
pengelola, pelatihan manajemen destinasi wisata, serta penguatan
koordinasi antara pengelola, Pokdarwis, dan pihak terkait lainnya.

3. Bagi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan Masyarakat Sekitar

Pokdarwis dan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan

partisipasi dalam pengelolaan kawasan wisata, terutama dalam menjaga
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kebersihan, kenyamanan, dan ketertiban lingkungan wisata. Selain itu,
masyarakat dapat berperan dalam mendukung pengembangan wisata religi
melalui penyediaan layanan dan usaha yang tertata dengan baik sehingga
mampu meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan yang berkunjung.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih berfokus pada identifikasi aspek
pengembangan menggunakan konsep 4A dan perumusan strategi
pengembangan menggunakan analisis SWOT. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai
efektivitas strategi yang dihasilkan, pengembangan wisata religi berbasis
digital, analisis kepuasan wisatawan, maupun dampak ekonomi dan sosial
yang ditimbulkan oleh keberadaan Wisata Religi Kubah Surgi Mufti

terhadap masyarakat sekitar.



